
Budaya memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, mencerminkan cara hidup, 

perilaku, dan aktivitas suatu komunitas. Indonesia, dengan 38 provinsi dan 1.340 suku 

bangsa, memiliki kekayaan budaya yang luar biasa. Namun, perkembangan zaman 

menyebabkan banyak budaya mulai ditinggalkan. Oleh karena itu, penting untuk merawat 

dan melestarikan budaya melalui pembangunan Gedung Pusat Kebudayaan di berbagai 

daerah. Kabupaten Bogor, dengan kekayaan budayanya yang khas sebagai bagian dari suku 

Sunda, memerlukan Gedung Pusat Kebudayaan untuk menjaga dan memperkenalkan 

kembali budaya lokal kepada masyarakatnya. Gedung ini akan dirancang dengan 

pendekatan Arsitektur Regionalisme, yang menggabungkan elemen-elemen arsitektur 

kontemporer dan tradisional, mencerminkan identitas budaya daerah. Dengan demikian, 

Gedung Pusat Kebudayaan dapat menjadi simbol identitas dan kebanggaan masyarakat serta 

memastikan kelestarian budaya untuk generasi mendatang.
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